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ABSTRAK 

 

Orang tua memiliki peran utama dalam mendukung tumbuh kembang dan keberhasilan 

pendidikan anak, khususnya pada usia sekolah dasar. Tahap ini menuntut kesiapan orang tua 

untuk meningkatkan peran pengasuhan, dukungan emosional, serta pemenuhan kebutuhan 

anak secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kesiapan 

peningkatan menjadi orang tua pada orang tua dengan anak usia sekolah dasar. Penelitian ini 

menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan accidental sampling dengan jumlah responden sebanyak 

44 orang tua siswa sekolah dasar. Instrumen penelitian berupa kuesioner daring yang mengukur 

kesiapan peningkatan menjadi orang tua meliputi keinginan meningkatkan peran, dukungan 

emosi dan perhatian, kepuasan lingkungan rumah, kemampuan mengungkapkan harapan, serta 

pemenuhan kebutuhan fisik anak. Analisis data dilakukan secara univariat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki kesiapan peningkatan menjadi orang 

tua dalam kategori positif (52,27%), sedangkan 47,73% berada pada kategori negatif. 

Subvariabel dengan proporsi kategori positif tertinggi adalah keinginan meningkatkan peran 

(61,36%), diikuti dukungan emosi dan perhatian (59,09%). Kesiapan peningkatan menjadi 

orang tua pada orang tua dengan anak usia sekolah dasar secara umum berada dalam kategori 

positif, namun masih diperlukan upaya peningkatan terutama pada aspek pemenuhan 

kebutuhan fisik dan pengungkapan harapan. 

 

Kata Kunci: kesiapan menjadi orang tua; pengasuhan; anak usia sekolah dasar. 

 

 

ABSTRACT 

 

Parents play a central role in supporting children’s growth, development, and 

educational success, particularly during primary school age. This developmental stage 

requires parents to enhance their parenting readiness, emotional support, and fulfillment of 

children’s needs. This study aimed to describe the readiness to upgrade parenting roles among 
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parents of primary school–aged children. This study employed a descriptive quantitative 

design with a cross-sectional approach. Accidental sampling was used to recruit 44 parents of 

primary school students. Data were collected using an online questionnaire measuring 

parenting readiness, including willingness to enhance parenting roles, emotional support, 

satisfaction with the home environment, expression of expectations, and fulfillment of 

children’s physical needs. Data were analyzed using univariate analysis. The findings 

indicated that 52.27% of respondents demonstrated positive readiness to upgrade parenting 

roles, while 47.73% showed negative readiness. The highest positive readiness was found in 

the willingness to enhance parenting roles (61.36%), followed by emotional support and 

attention (59.09%). Overall, parents of primary school–aged children showed positive 

readiness to upgrade their parenting roles; however, improvements are still needed, 

particularly in meeting children’s physical needs and expressing expectations. 

 

Keywords: parenting readiness; parenting roles; primary school children. 

 

PENDAHULUAN 

 

Peran orang tua merupakan fondasi utama dalam mendukung tumbuh kembang dan 

kesejahteraan anak sepanjang masa kehidupan anak, termasuk pada usia sekolah dasar. 

Keberhasilan perkembangan anak tidak hanya ditentukan oleh pendidikan formal di sekolah, 

tetapi sangat bergantung pada keterlibatan orang tua dalam aspek pengasuhan, pola asuh, 

dukungan emosional, serta pemenuhan kebutuhan fisik dan psikososial anak. Perubahan 

kondisi sosial-ekonomi dan lingkungan, termasuk tantangan digital, pandemi, dan tekanan 

pekerjaan modern memberi dampak signifikan terhadap peran orang tua dalam pengasuhan 

anak. Hal ini menunjukkan adanya krisis peran orang tua, di mana banyak keluarga mengalami 

kesulitan mengimbangi tuntutan peran sebagai pengasuh utama sekaligus memenuhi 

kebutuhan perkembangan anak secara optimal (Anawaty et al., 2024; Prime et al., 2020; 

Roskam, 2021). 

Secara teoritis, dalam literatur keperawatan, kesiapan orang tua untuk meningkatkan 

perannya diklasifikasikan sebagai readiness for enhanced parenting, yakni pola orang tua 

dalam membina, melindungi, dan mempromosikan pertumbuhan serta perkembangan optimal 

anak yang dapat ditingkatkan lebih lanjut. Konsep ini penting dalam konteks diagnosis 

keperawatan keluarga karena menunjukkan potensi keluarga untuk memperkuat fungsi 

pengasuhan anak (Herdman & Kamitsuru, 2021). 

Isu kesiapan orang tua memiliki implikasi yang luas, termasuk pada masalah kesehatan 

masyarakat yang signifikan seperti stunting. Stunting merupakan indikator penting dari status 

gizi anak dan salah satu target dalam upaya pencapaian Sustainable Development Goals 

(SDGs) karena berdampak pada kemampuan kognitif, perkembangan motorik, serta potensi 

produktivitas di masa dewasa. Intervensi orang tua, terutama dalam penerapan pola asuh yang 

mendukung gizi seimbang dan lingkungan yang sehat, menjadi strategi penting dalam 

mencegah stunting. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan aktif orang tua dalam praktik 

pemberian makanan dan stimulasi perkembangannya dapat menurunkan risiko stunting secara 

signifikan (Prihanggara & Handini, 2025; Wicaksono & Harsanti, 2020). 

Dalam konteks Indonesia, literatur sering menekankan bahwa meskipun orang tua 

memiliki motivasi untuk berperan aktif, masih terdapat ketidaksiapan dalam aspek emosional 

dan keterampilan konkret yang diperlukan untuk mendukung tumbuh kembang anak secara 

optimal. Berbagai tantangan seperti keterbatasan pengetahuan tentang perkembangan anak, 

beban peran ganda, serta kurangnya dukungan sosial dan pendidikan pengasuhan turut 

memengaruhi kesiapan tersebut (Mutiah et al., 2024).  

Dalam perspektif keperawatan, kesiapan orang tua dalam meningkatkan peran pengasuhan 
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merupakan bagian penting dari fokus asuhan keperawatan keluarga. NANDA International 

mengklasifikasikan Readiness for Enhanced Parenting sebagai diagnosis keperawatan yang 

menggambarkan pola pengasuhan orang tua yang efektif dan memiliki potensi untuk 

ditingkatkan. Diagnosis ini menempatkan keluarga tidak hanya sebagai objek masalah, tetapi 

sebagai unit yang memiliki kapasitas untuk berkembang melalui dukungan dan intervensi 

keperawatan yang tepat (PPNI, 2017). 

Pengembangan kajian kesiapan peningkatan menjadi orang tua memiliki implikasi yang 

signifikan terhadap praktik keperawatan, khususnya dalam penetapan diagnosis keperawatan 

keluarga dan perencanaan intervensi berbasis NIC (Nursing Interventions Classification). 

Identifikasi kesiapan ini memungkinkan perawat merancang intervensi promotif dan preventif, 

seperti edukasi pengasuhan, penguatan dukungan emosional keluarga, serta pemeliharaan 

proses keluarga. Selanjutnya, keberhasilan intervensi dapat dievaluasi secara objektif melalui 

luaran NOC (Nursing Outcomes Classification), antara lain peningkatan kinerja pengasuhan, 

koping keluarga, dan perkembangan anak (Bulechek et al., 2024; Moorhead et al., 2023; 

NANDA Internatonal, 2024). 

Oleh karena itu, pengkajian kesiapan peningkatan menjadi orang tua pada orang tua 

dengan anak usia sekolah dasar menjadi penting sebagai dasar pengembangan asuhan 

keperawatan keluarga yang komprehensif, terarah, dan berorientasi pada peningkatan kualitas 

peran orang tua dalam mendukung kesehatan dan kesejahteraan anak. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2025 di sekolah dasar di wilayah Desa 

Condongcatur, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman. Populasi penelitian adalah seluruh 

orang tua siswa sekolah dasar, dengan sampel sebanyak 44 responden yang diambil 

menggunakan teknik accidental sampling. 

Variabel penelitian adalah kesiapan peningkatan menjadi orang tua, yang terdiri atas 

beberapa subvariabel, yaitu keinginan meningkatkan peran, dukungan emosi dan perhatian, 

kepuasan dengan lingkungan rumah, kemampuan mengungkapkan harapan, serta terpenuhinya 

kebutuhan fisik anak. Instrumen penelitian berupa kuesioner daring (Google Form). Data 

dianalisis secara univariat dan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi berdasarkan Karakeristik Responden Orang Tua 

pada Orang Tua Anak Usia Sekolah Dasar 

Karakteristik 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

Umur   

<30 Tahun 28 63,6 

31 – 40 Tahun 16 36,4 

Jenis Kelamin (Anak)   

Laki-laki 28 63,6 

Perempuan 16 36,4 

Pekerjaan   

Ibu rumah tangga 2 4,5 

Wiraswasta 13 29,5 

Karyawan swasta 9 20,5 

Pegawai Negeri Sipil 11 25,0 
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Karakteristik 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

TNI/POLRI 1 2,3 

Honorer 2 4,5 

Pensiun 1 2,3 

Tidak bekerja 4 9,1 

Swasta 1 2,3 

Jumlah Anak   

1 anak 11 25,0 

2 anak 18 40,9 

3 anak  10 22,7 

> 3 anak 5 11,4 

Pendapatan   

< Rp 1.500.000 9 20,5 

Rp 1.500.000 – Rp 3.000.000 13 29,5 

Rp 3.000.000 – Rp 5.000.000 13 29,5 

> Rp 5.000.000 9 20,5 

Hubungan dengan anak   

Ayah kandung 13 31,8 

Ibu kandung 26 59,1 

Sumber: Data Primer Terolah, 2025 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia di bawah 30 tahun 

(63,6%) dan memiliki dua anak (40,9%). Berdasarkan tingkat pendapatan, proporsi terbesar 

berada pada rentang Rp1.500.000–Rp3.000.000 dan Rp3.000.000–Rp5.000.000. 

 

Tabel 2. Analisa Univariat Kesiapan Peningkatan Menjadi Orang Tua pada 

Orang Tua Anak Usia Sekolah 

Variabel 
Frekuensi 

Persentas

e (%) 

Mean 

Kesiapan Peningkatan Menjadi Orang Tua 

Positif 23 52,27 128,9 

Negatif 21 47,73 

Sumber: Data Primer Terolah, 2025 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa evaluasi kesiapan peningkatan menjadi orang tua 

menunjukkan bahwa 23 responden (52,27%) berada pada kategori positif, sedangkan 21 

responden (47,73%) berada pada kategori negatif. 

 

Tabel 3. Distribusi kesiapan peningkatan menjadi orang tua terkait keinginan 

meningkatkan peran, dukungan emosi dan pengertian, kepuasan dengan 

lingkungan rumah, mengungkapkan harapan dan terpenuhi kebutuhan fisik. 

 

Subvariabel Kategori Jumlah Mean Max Min 

Frekuensi 

(N) 

Presentase 

(%) 

Keinginan 

meningkatkan 

peran 

Positif 27 61,36 

27,45 30 22 
Negatif 17 38,64 



 
 

243 
 

Jurnal Ilmu Kesehatan Mandira Cendikia  

Vol. 5 No. 1 Januari 2026 
https://journal-mandiracendikia.com/jbmc 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

Subvariabel Kategori Jumlah Mean Max Min 

Frekuensi 

(N) 

Presentase 

(%) 

Dukungan 

emosi dan 

perhatian 

Positif 26 59,09 

35,79 40 26 
Negatif 18 40.91 

Kepuasan 

dengan 

lingkungan 

rumah 

Positif 24 54,55 

19,93 25 15 
Negatif 20 45,45 

Mengungkapkan 

harapan  

Positif 23 52,27 
20,59 24 15 

Negatif 21 47,73 

Terpenuhinya 

kebutuhan fisik. 

Positif 22 50 
25,18 30 20 

Negatif 22 50 

Sumber: Data Primer Terolah, 2025 

 

Tabel 3 menunjukkan pada analisis subvariabel, keinginan meningkatkan peran 

menunjukkan proporsi kategori positif tertinggi (61,36%), diikuti dukungan emosi dan 

perhatian (59,09%), kepuasan dengan lingkungan rumah (54,55%), kemampuan 

mengungkapkan harapan (52,27%), serta pemenuhan kebutuhan fisik (50%). 

 

PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia di bawah 

30 tahun. Usia ini termasuk kategori dewasa awal yang secara psikososial masih berada pada 

tahap penyesuaian peran, termasuk peran sebagai orang tua. Pada fase ini, individu masih 

mengembangkan kestabilan emosional, kemampuan pengambilan keputusan, serta 

keterampilan pengasuhan yang matang. Kondisi ini berpotensi memengaruhi kesiapan orang 

tua dalam meningkatkan peran pengasuhan anak usia sekolah dasar, yang menuntut 

keterlibatan lebih kompleks dibandingkan masa prasekolah (Osterhaus & Koerber, 2021). 

Perbedaan usia orang tua berpengaruh terhadap pengalaman dan kematangan dalam 

menjalankan peran pengasuhan. Orang tua yang lebih muda cenderung memiliki energi dan 

motivasi tinggi, namun dapat menghadapi keterbatasan pengalaman dan kontrol emosi. 

Sebaliknya, orang tua yang lebih matang secara usia umumnya memiliki pengalaman lebih 

baik, tetapi dapat mengalami keterbatasan waktu dan kelelahan peran. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa usia orang tua berkorelasi dengan pola asuh, kesiapan emosional, dan 

kemampuan adaptasi terhadap kebutuhan perkembangan anak(Kusumaningrum, 2021). 

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin anak, sebagian besar responden memiliki anak 

laki-laki. Anak laki-laki sering diasosiasikan dengan tingkat aktivitas fisik dan perilaku 

eksploratif yang lebih tinggi, sehingga membutuhkan pengawasan dan pengasuhan yang 

konsisten. Kondisi ini dapat meningkatkan tuntutan peran orang tua, khususnya dalam 

pengendalian perilaku dan pemberian dukungan emosional. Penelitian terkini menyebutkan 

bahwa jenis kelamin anak dapat memengaruhi ekspektasi dan strategi pengasuhan yang 

diterapkan oleh orang tua (Sanders, 2022) 

Dari aspek pekerjaan, mayoritas responden bekerja sebagai wiraswasta, karyawan swasta, 

dan pegawai negeri sipil. Kondisi pekerjaan berhubungan erat dengan kestabilan ekonomi, 

tingkat stres, serta ketersediaan waktu orang tua untuk terlibat dalam pengasuhan anak. Orang 

tua dengan beban kerja tinggi berisiko mengalami konflik peran antara pekerjaan dan keluarga, 
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yang dapat berdampak pada kesiapan pengasuhan. Fenomena ini semakin relevan pada kondisi 

pascapandemi, di mana tuntutan produktivitas kerja meningkat (Cabreram N.J, 2020) 

Jumlah anak yang dimiliki responden sebagian besar adalah dua anak. Jumlah anak 

memengaruhi distribusi perhatian, waktu, dan sumber daya orang tua. Orang tua dengan lebih 

dari satu anak dituntut untuk mengelola peran pengasuhan secara adil dan efektif. Penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan jumlah anak berkaitan dengan meningkatnya stres 

pengasuhan dan berkurangnya kualitas interaksi orang tua–anak apabila tidak diimbangi 

dengan kesiapan peran yang memadai (Mengting et al., 2024; Sanders, 2022) 

Selain itu, tingkat pendapatan responden menunjukkan variasi yang relatif seimbang pada 

beberapa kategori. Pendapatan keluarga berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan dasar 

anak, akses pendidikan, serta kualitas lingkungan rumah. Keterbatasan ekonomi dapat menjadi 

faktor penghambat kesiapan orang tua dalam meningkatkan peran pengasuhan, terutama dalam 

pemenuhan kebutuhan fisik dan fasilitas pendukung perkembangan anak. Kondisi ini relevan 

dengan isu ketahanan keluarga yang masih menjadi tantangan di berbagai wilayah (Riskesdas, 

2023). 

 

Kesiapan Peningkatan Menjadi Orang Tua 

Hasil analisis menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden berada pada kategori 

positif dalam kesiapan peningkatan menjadi orang tua. Temuan ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar orang tua memiliki potensi dan motivasi untuk meningkatkan kualitas peran 

pengasuhan. Kesiapan ini mencerminkan adanya kesadaran orang tua terhadap tanggung jawab 

pengasuhan yang semakin kompleks pada anak usia sekolah dasar (Impartina et al., 2025; 

Risnawati et al., 2022). 

Dalam perspektif keperawatan keluarga, temuan ini sejalan dengan diagnosis Readiness 

for Enhanced Parenting menurut NANDA International. Diagnosis ini menekankan kondisi 

keluarga yang telah memiliki pola pengasuhan yang adekuat dan menunjukkan kesiapan untuk 

ditingkatkan melalui intervensi promotif. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 

pendekatan penguatan peran orang tua lebih relevan dibandingkan pendekatan kuratif semata 

(Friedman, 2018). 

 Meskipun demikian, proporsi responden dengan kesiapan negatif masih cukup besar. Hal 

ini menunjukkan adanya kelompok orang tua yang menghadapi hambatan dalam meningkatkan 

peran pengasuhan. Hambatan tersebut dapat berasal dari faktor psikologis, sosial, maupun 

ekonomi. Studi terbaru menunjukkan bahwa tekanan psikososial, stres kerja, dan kurangnya 

dukungan sosial menjadi faktor dominan yang memengaruhi kesiapan pengasuhan orang tua. 

Temuan ini menegaskan pentingnya peran perawat komunitas dalam melakukan 

pengkajian kesiapan orang tua secara komprehensif. Dengan mengidentifikasi tingkat 

kesiapan, perawat dapat merancang intervensi berbasis NIC seperti edukasi pengasuhan dan 

dukungan keluarga. Luaran intervensi tersebut dapat dievaluasi menggunakan NOC, sehingga 

asuhan keperawatan menjadi lebih terarah dan berbasis bukti (Moorhead et al., 2023). 

 

Analisis Subvarial Kesiapan Peningkatan Menjadi Orang Tua 

Subvariabel keinginan meningkatkan peran menunjukkan proporsi kategori positif 

tertinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa secara internal, sebagian besar orang tua memiliki 

motivasi untuk berperan lebih aktif dalam pengasuhan anak. Motivasi merupakan faktor 

penting dalam perubahan perilaku, karena menjadi dasar penerimaan informasi dan intervensi 

pengasuhan. Penelitian terkini menyatakan bahwa motivasi orang tua berkorelasi positif 

dengan keberhasilan program penguatan peran keluarga (Kusumaningrum, 2021). 

Meskipun motivasi relatif tinggi, masih terdapat responden dengan kategori negatif pada 

subvariabel ini. Kondisi ini dapat disebabkan oleh kelelahan peran, kurangnya kepercayaan 

diri, atau pengalaman pengasuhan yang kurang positif. Fenomena parental burnout semakin 
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banyak dilaporkan dalam beberapa tahun terakhir dan menjadi tantangan serius dalam 

pengasuhan anak usia sekolah (Roskam, 2021). 

Pada subvariabel dukungan emosi dan perhatian, sebagian besar responden berada pada 

kategori positif. Dukungan emosional orang tua berperan penting dalam pembentukan 

kesehatan mental anak dan kemampuan adaptasi sosial. Anak yang mendapatkan perhatian 

emosional yang cukup cenderung memiliki regulasi emosi dan prestasi belajar yang lebih baik. 

Namun, masih terdapat orang tua yang belum optimal dalam memberikan dukungan emosional 

akibat keterbatasan waktu dan stress (Mutiah et al., 2024). 

Subvariabel kepuasan terhadap lingkungan rumah menunjukkan bahwa lebih dari separuh 

responden merasa lingkungan rumah sudah mendukung pengasuhan. Lingkungan rumah yang 

kondusif mencakup aspek fisik, emosional, dan sosial. Lingkungan yang aman dan nyaman 

mendukung proses belajar dan perkembangan anak. Ketidakpuasan sebagian responden 

menunjukkan adanya keterbatasan fasilitas atau dinamika keluarga yang kurang harmonis 

(Prime et al., 2020). 

Kemampuan mengungkapkan harapan kepada anak menunjukkan hasil yang relatif 

seimbang antara kategori positif dan negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak semua orang 

tua mampu menyampaikan harapan secara jelas dan realistis. Komunikasi yang kurang efektif 

dapat menimbulkan konflik dan kebingungan pada anak. Penelitian terbaru menekankan 

pentingnya komunikasi asertif dalam pengasuhan anak usia sekolah dasar (Froelich & Gerstein, 

2024). 

Subvariabel pemenuhan kebutuhan fisik menunjukkan proporsi yang sama antara kategori 

positif dan negatif. Temuan ini menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan fisik anak masih 

menjadi tantangan bagi sebagian orang tua, terutama pada keluarga dengan keterbatasan 

ekonomi. Kondisi ini relevan dengan isu ketahanan keluarga dan risiko masalah kesehatan 

anak, termasuk gangguan tumbuh kembang (Kaakinen et al., 2018). 

Secara keseluruhan, hasil analisis subvariabel menunjukkan bahwa kesiapan peningkatan 

menjadi orang tua bersifat multidimensional. Setiap aspek saling berkaitan dan dipengaruhi 

oleh faktor individu, keluarga, serta lingkungan. Oleh karena itu, intervensi keperawatan perlu 

dilakukan secara holistik dan berkelanjutan. 

Temuan ini memperkuat pentingnya pendekatan keperawatan keluarga berbasis NANDA–

NIC–NOC dalam meningkatkan kesiapan pengasuhan orang tua. Dengan pendekatan tersebut, 

perawat dapat berperan aktif dalam mendukung keluarga sebagai mitra utama dalam 

pemeliharaan dan peningkatan kesehatan anak usia sekolah dasar. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua dengan anak usia sekolah 

dasar memiliki kesiapan peningkatan menjadi orang tua dalam kategori positif, meskipun 

masih terdapat proporsi yang cukup besar pada kategori negatif. Kesiapan orang tua 

dipengaruhi oleh karakteristik usia, pekerjaan, jumlah anak, dan pendapatan, serta bervariasi 

pada setiap aspek kesiapan. Keinginan meningkatkan peran dan dukungan emosi merupakan 

aspek dengan kesiapan tertinggi, sementara pemenuhan kebutuhan fisik dan kemampuan 

mengungkapkan harapan masih menjadi tantangan bagi sebagian orang tua. Temuan ini 

menegaskan bahwa kesiapan peningkatan peran orang tua bersifat multidimensional dan 

penting untuk dikaji sebagai dasar penegakan diagnosis keperawatan Readiness for Enhanced 

Parenting dalam pengembangan asuhan keperawatan keluarga yang promotif dan preventif. 

Diperlukan upaya penguatan peran orang tua melalui intervensi keperawatan keluarga 

yang berfokus pada edukasi pengasuhan, dukungan emosional, dan peningkatan kemampuan 

komunikasi orang tua–anak, terutama bagi orang tua yang berada pada kategori kesiapan 

negatif. Perawat komunitas diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai dasar 
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pengkajian dan perencanaan intervensi berbasis NANDA–NIC–NOC, sementara penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih besar dan desain penelitian analitik 

atau intervensi guna memperkuat bukti ilmiah terkait peningkatan kesiapan peran orang tua. 
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